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ABSTRAK  

Latar Belakang: Penyakit hipertensi diperkirakan meningkat sekitar 60% pada tahun 2025 dengan hampir 1,5 juta 

kematian (9,4% dari total kematian) setiap tahunnya. Kejadian hipertensi pada masyarakat pesisir pantai akibat 

terbiasa mengkonsumsi makanan tinggi garam terutama dari hasil tangkapan atau pengasinan ikan. Tujuan studi 

literatur ini untuk mengetahui faktor resiko hipertensi masyarakat pesisir pantai.Metode: Menggunakan studi 

literatur melalui beberapa jurnal nasional dan internasional yang diperoleh dari 30 sumber referensi melalui 

pencarian di PubMed dan Google Scholar yang terpublikasikan dalam rentang 5 tahun terakhir. Hasil: Diperoleh 

sebanyak 30 jurnal dengan teks lengkap yang memenuhi kriteria inklusi serta memuat faktor resiko yang signifikan 

berhubungan dengan kejadian hipertensi pada masyarakat pesisir pantai.Diskusi: Berdasarkan studi literatur 30 

jurnal didapatkan bahwa faktor resiko hipertensi masyarakat pesisir pantai terbagi menjadi faktor resiko yang tidak 

dapat dimodikfikasi, meliputi usia, jenis kelamin, genetik dan faktor yang dapat dimodifikasi, berhubungan dengan 

gaya hidup dan sosioekonomi Kesimpulan: Faktor resiko hipertensi masyarakat secara umum sama dengan 

masyarakat pada umumnya. Beberapa faktor gaya hidup seperti konsumsi garam, pekerjaan, pengetahuan dan 

sosioekonomi masyarakat pesisir berperan terhadap kejadian hipertensi lebih besar daripada masyarakat 

umumnya.pain. 

Kata kunci: hipertensi, faktor resiko, masyarakat pesisir 

 

ABSTRACT  
Background: Hypertension is estimated to increase by around 60% in 2025 with almost 1.5 million deaths (9.4% of 

total deaths) each year. The incidence of hypertension in coastal communities is due to the habit of consuming foods 

high in salt, especially from catching or salting fish. The aim of this literature study is to determine the risk factors 

for hypertension in coastal communities. Method: Using literature studies through several national and international 

journals obtained from 30 reference sources through searches on PubMed and Google Scholar published in the last 

5 years. Results: There were 30 journals with full text that met the inclusion criteria and contained significant risk 

factors related to the incidence of hypertension in coastal communities. Discussion: Based on a literature study of 30 

journals, it was found that the risk factors for hypertension in coastal communities were divided into risk factors that 

could not be identified. modified, including age, gender, genetics and factors that can be modified, related to lifestyle 

and socioeconomics. Conclusion: The risk factors for hypertension in the community are generally the same as those 

in society in general. Several lifestyle factors such as salt consumption, occupation, knowledge and socioeconomics 

in coastal communities play a greater role in the incidence of hypertension than in the general population.. 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi adalah keadaan 

peningkatan darah sistolik yang ≥140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg [1]. 

Institute for Health Metrics and Evaluation 

menyebutkan bahwa dari total 1,7 juta 

kematian di Indonesia didapatkan faktor 

risiko yang menyebabkan kematian adalah 

tekanan darah (hipertensi) sebesar 23,7% 

[2]. Penyakit hipertensi sering disebut 

sebagai the silent disease atau penyakit 

tersembunyi, yaitu seseorang ternyata telah 

mengidap penyakit hipertensi tanpa disadari 

karena belum melakukan pemeriksaan 

tekanan darah [3]. 

Prevalensi hipertensi diperkirakan 

meningkat sekitar 60% pada tahun 2025 

dengan hampir 1,5 juta kematian (9,4% dari 

total kematian) setiap tahunnya. Survei 

Kesehatan Nasional Indonesia tahun 2018 

menunjukkan bahwa 34,11% penduduk 

dewasa Indonesia menderita hipertensi, dan 

prevalensinya terus meningkat seiring 

bertambahnya usia [4]. Survey dari 

RISKESDAS, di Indonesia prevalensi 

penderita hipertensi terbanyak di Jawa Timur 

37,4% [5]. Hipertensi dapat terjadi karena 

dua faktor, yaitu faktor risiko yang tidak 

dapat dimodifikasi (usia, jenis kelamin, 

genetika) dan faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi (merokok, pola makan rendah 

serat, dislipidemia, konsumsi garam 

berlebihan, kurang aktivitas fisik, stres, 

obesitas dan konsumsi alkohol) [6]. 

Masyarakat pesisir pantai memiliki 

kebiasaan mengkonsumsi makanan tinggi 

garam serta tinggi kolesterol terutama dari 

hasil tangkapan atau hasil pengasinan ikan. 

Gaya hidup ini menyebabkan tingginya 

prevalensi kejadian hipertensi pada warga 

nelayan pesisir pantai. Selain konsumsi 

makanan tinggi garam, gaya hidup yang 

buruk seperti kurangnya aktivitas fisik, 

kebiasaan merokok, kebiasaan konsumsi 

kopi, alkohol, istirahat dan tidur yang buruk, 

dan tingkat stress dapat memicu hipertensi. 

Selain itu dukungan sosial dan status 

sosioekonomi juga dapat berpengaruh 

terhadap kejadian hipertensi [5]. 

Oleh karena itu, faktor-faktor 
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penyebab hipertensi perlu dipelajari untuk 

memberi informasi yang lebih baik kepada 

tiap individu, penyedia layanan kesehatan, 

dan pembuat kebijakan untuk 

mempertimbangkan strategi pencegahan 

hipertensi dan diharapkan dapat mengurangi 

beban dari penyakit secara keseluruhan. 

MATERI DAN METODE 

Strategi dan Pencarian Jurnal 

Metode penelitian menggunakan 

database online internasional maupun 

nasional (PubMed dan Google Scholar) 

untuk mencari artikel pada tinjauan 

sistematis ini. Kata kunci yang 

digunakan adalah "Hipertensi", “High 

Blood Pressure”, “faktor risiko”, "faktor 

terkait", "prediktor", “masyarakat pesisir 

pantai”, dan “coastal communities". 

Semua jurnal yang digunakan diambil 

dari dokumen yang diterbitkan antara 

tahun 2018- 2023. 

Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

 

Kriteria inklusi dan yang digunakan 

adalah : 1) Artikel yang termasuk dalam 

penelitian ini adalah artikel penelitian, 

tinjauan literatur dalam penelitian 

kuantitatif, kualitatif atau metode 

campuran, 2) Artikel ditulis dalam bahasa 

Inggris maupun bahasa Indonesia. 

Sedangkan kriteria eksklusi yang 

digunakan adalah: 1) Artikel atau jurnal 

penelitian tanpa teks lengkap dan abstrak, 

laporan anonim, duplikat, atau laporan 

editorial. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor risiko memengaruhi 

terjadinya hipertensi pada masyarakat 

pesisir pantai. 

Ekstraksi dan Manajemen Data 

 

Ada tiga langkah yang dilakukan 

untuk menentukan kelayakan makalah 

yang memenuhi syarat kriteria inklusi. 

Pertama, menyaring judul dan abstrak 

makalah. Kedua, meninjau teks lengkap 

mengenai relevansi topik. Ketiga, 

meringkas isi dan mendeskripsikannya 

dalam bentuk tabel

. 
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Google Scholar 

(n=150) 

 
Pubmed 

(n=50) 

   

 

 

 

 

 

 

 

Hasil artikel yang ditemukan (n=200) 

Artikel akhir yang terpilih sesuai dengan kriteria 

inklusi (n=30) 

Artikel full text (n=60) 

Screening: 

1. Artikel dalam rentang 5 tahun terakhir 
2. Artikel tersedia fulltext 

 

Artikel setelah dilakukan screening (n=100) 

Kriteria Inklusi: 

a. Artikel yang termasuk dalam 
penelitian ini adalah artikel 
penelitian, tinjauan literatur dalam 
penelitian kuantitatif, kualitatif atau 
metode campuran 

b. Artikel ditulis dalam Bahasa Inggris 
maupun Bahasa Indonesia 

Kriteria Eksklusi: 

a. Artikel atau jurnal penelitian 
tanpa teks lengkap dan abstrak, 
laporan anonim, duplikat, atau 
laporan editorial campuran 
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Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian, kami 

memilih 30 artikel yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Tinjauan ini 

terdiri dari 20 studi cross sectional, 1 studi 

kohort, 1 studi deskriptif kualitatif, 3 studi 

deskriptif analitik, 2 studi literatur review, 

1 studi case control, 1 studi sistematik 

review dan 1 studi rapid survey. Data dari 

artikel yang terpilih menunjukkan bahwa 

faktor risiko yang dapat mempengaruhi 

hipertensi terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

risiko yang tidak dapat dimodifikasi dan 

faktor risiko yang dapat dimodifikasi. 

Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi 

adalah usia (11/30), jenis kelamin (3/30), 

genetik (2/30), sedangkan faktor risiko 

yang dapat dimodifikasi adalah konsumsi 

garam (18/30), konsumsi buah dan sayur 

(4/30), konsumsi kopi (2/30), konsumsi 

soft drink (1/30), konsumsi timbal dan 

cadmium (1/30), merokok (5/30), aktivitas 

fisik (8/30), obesitas (2/30), pengetahuan 

(4/30), pendidikan (4/30), pekerjaan 

(3/30), dukungan sosial (1/30), kualitas 

tidur (1/30), stress (1/30), dan 

sosioekonomi 

(1/30). 

 

Diskusi 
 

Pada beberapa referensi yang telah 

dikaji, ditemukan bahwa faktor risiko 

terjadinya hipertensi terbagi menjadi dua, 

yaitu faktor yang tidak dapat dimodifikasi 

dan faktor yang dapat dimodifikasi Faktor 

risiko hipertensi yang tidak dapat 

dimodifikasi Usia, Jenis kelamin, dan 

genetic, sedangkan factor risiko hipertensi 

yangdapat di modifikasi ialah konsumsi 

garam, konsumsi Buah dan sayur, 

Konsumsi Kopi, konsumsi Kopi , Konsumsi 

timbal dan cadmium, merokok, Aktivitas 

Fisik, Obesitas, Pengetahuan, Pendidikan, 

pekerjaan , dukungan social ,kualitas tidur, 

Stress dan social ekonomi. 
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